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Keywords: The availability of sufficient nutrients and water throughout the growth of

Banana stump, GMB7  gseedlings is one of the requirements for tea plant propagation. Good growth of
clone, Liquid organic

seedlings is characterized by balanced development of the roots and stems with
matter, Tea seedling

leaves. The purpose of this study was to find out the effect of the concentration
and application interval of liquid organic matter (LOM) of banana stump on the
growth of tea seedlings and to determine the concentration and application
interval of LOM of banana stump which had the best effect on the growth of
tea seedlings. The experiment was carried out from December 2021 to March
2022 at the Gambung Tea and Quinine Research Center Ciwidey, Bandung
District, West Java, at an altitude of +1,350 m asl. The experiment used a
randomized block design (RBD) with nine treatments that were repeated three
times. The treatment was urea as a control and the combination of LOM
concentrations (10%, 20%, 30%, 40%) and application intervals (7 and 14 days).
The results indicated that the application of LOM at a concentration of 40%
with a 7-day interval (28.60 cm) had a better effect on the root length variable
(at 12 MSP) compared to the application of inorganic urea fertilizer (19.88 cm).
The application of LOM from banana stump at concentrations of 10-40%,
combined with 7-day and 14-day application intervals, can be applied as an
alternative organic fertilization in the propagation of the GMB 7 clone tea
cuttings at eight months old.

Kata Kunci: Tersedianya unsur hara dan air yang cukup merupakan salah satu syarat untuk
Bahan organik cair, keberhasilan kegiatan pembibitan dalam perbanyakan tanaman teh.
Bibit teh, Bonggol Pertumbuhan bibit yang baik ditandai dengan seimbangnya pertumbuhan
pisang, Klon GMB 7 perakaran dan batang dengan daun. Tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh konsentrasi dan interval pemberian bahan organik cair
(BOC) bonggol pisang dalam meningkatkan pertumbuhan bibit teh serta untuk
mendapatkan informasi konsentrasi dan interval BOC bonggol pisang yang
memberikan pengaruh terbaik untuk pertumbuhan bibit teh. Percobaan
dilaksanakan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022 di Pusat Penelitian
Teh dan Kina Gambung, Ciwidey, Kabupaten Bandung, Jawa Barat yang berada
pada ketinggian +1.350 m dpl. Percobaan disusun menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan sembilan kombinasi perlakuan yang diulang tiga
kali. Perlakuan yang diuji yaitu pupuk urea sebagai kontrol, dan kombinasi
konsentrasi BOC bonggol pisang (10%, 20%, 30% dan 40%) dengan interval
pemberian BOC (7 dan 14 hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pemberian BOC bonggol pisang pada konsentrasi 40% dengan interval 7 hari
sekali (28,60 cm) memberikan pengaruh lebih baik untuk variabel panjang akar
(12 MSP) dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik urea (19,88 cm).
Pemberian BOC bonggol pisang konsentrasi 10 — 40% yang dikombinasikan
dengan interval aplikasi 7 hari dan 14 hari dapat menjadi alternatif pemupukan
organik pada pembibitan setek teh klon GMB 7 yang berumur delapan bulan.

PENDAHULUAN

Penurunan produksi teh yang terjadi di
sejak 2001-2021  menjadi
permasalahan yang harus diselesaikan secepatnya
(Badan Pusat Statistik, 2022). Berdasarkan data Badan
Statistik  (2022), teh kembali
mengalami penurunan 4,3% pada tahun 2021

Indonesia tahun

Pusat produksi
dibandingkan tahun 2020, penurunan volume ekspor
sebesar 5,8% juga terjadi pada tahun yang sama.
Penurunan produksi teh salah satunya dapat
disebabkan oleh kondisi tanaman di perkebunan teh
Indonesia yang pada umumnya didominasi oleh
tanaman tua dengan produktivitas yang sudah
menurun (Kementerian Pertanian, 2013). Untuk

mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang
diperlukan berupa peremajaan tanaman teh yang
sudah tua.

Upaya peremajaan tanaman teh
membutuhkan jumlah ketersediaan bibit yang

memadai dengan penggunaan klon yang unggul
(Suherman dkk., 2015). Penyediaan bibit teh untuk
keperluan penanaman baru atau peremajaan perlu

teknik
budidaya yang baik serta pemeliharaan yang optimal.

dioptimalkan pertumbuhannya melalui
Salah satu upaya pemeliharaan yang dapat dilakukan
diantaranya melalui pemupukan. Pemupukan
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan
vegetatif bibit teh sehingga memenuhi kriteria bibit
yang baik untuk pindah ke lapangan. Kriteria bibit
siap pindah ke lapangan

diantaranya yaitu umur bibit berkisar antara 8 -12

memiliki  ciri-ciri
bulan, tinggi bibit minimal 30 cm, jumlah daun
minimal lima helai, kenampakan visual bibit tumbuh
sehat, sistem perakaran cukup baik, bibit telah
mengalami adaptasi terhadap sinar matahari
langsung minimal selama satu bulan (Santoso dkk.,
2006).

Pemupukan menggunakan bahan organik
dapat menjadi salah satu solusi alternatif untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam
memenuhi yang  diperlukan  bagi
pertumbuhan bibit teh. Salah satu bahan organik
yang dapat digunakan berupa cairan yang disebut

nutrisi

Bahan Organik Cair (BOC). Bahan organik dapat
berbentuk padat atau cair yang dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Hartatik dkk.,
2015).

Salah satu bahan organik yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik adalah bonggol pisang. Pisang
merupakan tanaman yang mudah ditemukan hampir
di semua tempat di Indonesia (Ryan & Pigai, 2020).
Berbagai bagian tanaman pisang mulai dari daun
sampai akar dapat dimanfaatkan, terutama buahnya
yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Namun
bagian bonggol pisang masih belum banyak
dimanfaatkan secara luas. Pemanfaatan bonggol
pisang sebagai bahan baku bahan organik cair
merupakan upaya pemanfaatan limbah tanaman
pisang (Rakhmawati dkk., 2019).
penelitian ini, bonggol pisang ambon dipilih karena
banyak ditemukan di sekitar kebun warga dekat
perkebunan teh.

Bonggol pisang dilaporkan mengandung
nutrisi, zat pengatur tumbuh dan mikroorganisme
yang diperlukan oleh tanaman. Suhastyo & Setiawan
(2017) bahwa bonggol pisang
mengandung unsur hara makro N, P dan K dan unsur

Adapun dalam

menyatakan

hara mikro seperti Ca, Mg, Cu, Zn, Mn, dan Fe.
Menurut Suhastyo dkk. (2013), kandungan unsur
hara pada bonggol pisang untuk unsur N (0,48%), P
(0,05%), dan K (0,17%). Kurniati dkk. (2017)
melaporkan bahwa bonggol pisang memiliki
kandungan sitokinin eksogen yang alami berupa
zeatin 2,411 ppm dan kinetin 3,620 ppm per 100 ml
ekstrak bonggol pisang. Selain itu, bonggol pisang
mengandung mikroorganisme pengurai alami,
diantaranya Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus
nigger dan mikroba selulolitik (Budiyani dkk., 2016).
Keunggulan lain dari penggunaan pupuk organik
bonggol pisang adalah bahan bakunya mudah
didapat, biaya pembuatan murah, dan tidak berbau
(Lestari dkk., 2014).

Pemanfaatan bonggol pisang pada beberapa
komoditas perkebunan telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti. Hasil penelitian Maulana (2021)
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organic cair
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(POC) bonggol pisang dengan konsentrasi 20%
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter
klorofil daun pada bibit kelapa sawit pre nursery.
Budiman dkk. (2017) juga melaporkan bahwa
konsentrasi bonggol pisang 20% dengan dosis pupuk
P kontrol berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan pada bibit kelapa sawit pre nursery.
Selanjutnya, hasil penelitian Fadillah dkk. (2019)
menunjukkan bahwa pupuk organik yang berasal dari
bonggol pisang pada konsentrasi 30% berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun bibit kakao.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh kombinasi
pemberian BOC bonggol pisang dalam meningkatkan
pertumbuhan bibit teh dan untuk mendapatkan

konsentrasi dan interval

informasi kombinasi konsentrasi dan interval BOC
bonggol pisang yang memberikan pengaruh terbaik
untuk pertumbuhan bibit teh. Hasil dari penelitian
ini selanjutnya diharapkan dapat menjadi solusi
alternatif pemupukan organik untuk menghasilkan
bibit teh yang berkualitas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun teh Pusat
Penelitian Teh dan Kina (PPTK) Gambung, Desa
Mekarsari, Jambu, Ciwidey,
Bandung, Jawa Barat. Lokasi penelitian berada pada
ketinggian +1.350 m di atas permukaan laut (m dpl)
dengan ordo tanah Andisol dan tipe iklim B menurut
klasifikasi Schdmit dan Ferguson (1951). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga
Maret 2022.

Percobaan menggunakan metode eksperimen
yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan sembilan kombinasi perlakuan yaitu
konsentrasi BOC dan interval aplikasi yang diulang
tiga kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan. Setiap

Kecamatan Pasir

unit percobaan terdiri tujuh bibit setek teh sehingga
total terdapat 189 bibit setek teh dalam percobaan.
Setiap unit percobaan diambil tiga tanaman yang
digunakan sebagai sampel. Susunan kombinasi
perlakuan adalah sebagai berikut:

A = Urea (kontrol)

B = BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 7
hari

C = BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 14
hari

D = BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 7
hari

E = BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 14
hari
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F = BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 7
hari

G = BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 14
hari

H = BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 7
hari

I = BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 14
hari

Pelaksanaan percobaan meliputi analisis
tanah, penyiapan tempat percobaan, penyiapan
bahan tanam, pembuatan BOC bonggol pisang,
aplikasi perlakuan, pengamatan dan analisis data.
Analisis tanah Andisols yang digunakan sebagai
media tanam dilakukan di Laboratorium Kesuburan
Tanah dan Nutrisi Tanaman Fakultas Pertanian
Padjadjaran  untuk
kandungan pH tanah, C-organik, C/N rasio, N
tersedia, P tersedia, P potensial, K tersedia dan KTK.

Penyiapan tempat percobaan dimulai dengan
pembuatan naungan yang terbuat dari bambu dengan
ukuran panjang 5,9 m, lebar 3,1 m dan tinggi 1,9 m.
Atap naungan ditutup menggunakan paranet dengan

Universitas menganalisis

kerapatan 50%. Bahan tanam yang digunakan adalah
bibit setek teh klon GMB 7 yang memenuhi kriteria
yaitu berumur delapan bulan, memiliki tinggi kurang
dari 15 cm, memiliki kurang dari 5 helai daun, dan
memiliki penampilan yang seragam. Bibit ditanam
dalam polybag yang berukuran 12 x 25 cm dengan
media tanam topsoi/ dan subsoil yang sama dengan
yang ada di kebun pembibitan.

BOC bonggol pisang dibuat dari bonggol
pisang dan air cucian beras dengan perbandingan 1 :
2 (bonggol pisang 5 kg : air cucian beras 10 L), gula
merah kelapa 250 g, dan EM4 200 mL. Sebelum
digunakan, bonggol pisang dicacah dan dipotong-
potong kecil terlebih dahulu. Setelah itu, bahan-
bahan BOC dimasukkan kedalam wadah fermentasi
berupa galon bekas dan difermentasikan selama 14
hari. Larutan yang sudah matang difermentasi
ditunjukkan dengan timbulnya gas, terdapat tetes-
tetes air di permukaan wadah fermentasi, tercium
seperti aroma tape, dan larutan berwarna keruh
(Wea, 2018). Selanjutnya, larutan harus disaring
terlebih dahulu sebelum siap digunakan. Aplikasi
BOC bonggol pisang disesuaikan dengan perlakuan
konsentrasi dan interval waktu yang telah ditetapkan
dalam desain perlakuan. BOC diaplikasikan dengan
cara disiramkan ke media tanam. Total aplikasi BOC
dengan interval satu minggu sekali sebanyak 12 kali,
sedangkan perlakuan BOC dua minggu sekali
sebanyak enam kali selama waktu percobaan.
Kandungan BOC bonggol pisang dianalisis di
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Laboratorium Kesuburan Tanah dan Nutrisi Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. untuk
memperoleh informasi kandungan C-organik, N,
P20s, dan K20.

Pengamatan dilakukan pada variabel indeks
klorofil daun, luas daun, panjang akar dan volume
akar.

1. Indeks Klorofil (Chlorophyll Content Index/CCI),
pengukuran kandungan klorofil menggunakan alat
Digital Chlorophyll Meter. Pengukuran dilakukan
dengan interval empat minggu setelah
perlakuan (minggu setelah perlakuan/MSP) sampai
akhir percobaan (12 MSP).

2. Luas daun (cm?), pengukuran dilakukan pada
semua daun dalam satu bibit setek teh. Luas daun
dihitung  menggunakan  software Image /.
Pengamatan dilakukan diakhir percobaan (12 MSP).
3. Panjang akar (cm), pengukuran dilakukan mulai
dari pangkal akar hingga ujung akar yang terpanjang
menggunakan penggaris. Pengukuran panjang akar
dilakukan diakhir percobaan (12 MSP).

4. Volume akar (mL), volume akar ditentukan

sekali

menggunakan metode Munarso (2011) dengan cara
menentukan volume awal air yang akan dimasukkan
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ke dalam gelas ukur, selanjutnya akar dimasukkan ke
dalam gelas ukur dan kemudian pertambahan volume
air setelah memasukkan akar ke dalam gelas ukur
dicatat sebagai volume akar. Pengukuran dilakukan
pada akhir percobaan (12 MSP).

Data dianalisis menggunakan analisis varians
(ANOVA) pada taraf nyata 5% untuk mengetahui
apakah terdapat perlakuan yang memberikan
perbedaan yang nyata. Uji dilakukan
menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf
nyata 5% untuk melihat perbedaan antar perlakuan
(Gaspersz, 1995).

lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Klorofil Daun Bibit Setek Teh Klon GMB 7

Daun merupakan salah satu bagian organ
vegetatif pada tanaman yang berperan dalam proses
fotosintesis mengubah radiasi matahari menjadi
energi kimia (Bianculli er al, 2016). Aktivitas
fotosintesis dibantu oleh adanya klorofil yang banyak
ditemukan pada organ daun dan merupakan
merupakan pigmen utama dalam kloroplas yang
berperan penting dalam proses fotosintesis.

Tabel 1. Indeks Klorofil Daun Bibit Setek Teh Klon GMB 7 pada 4 -12 Minggu Setelah Perlakuan (MSP).

Klorofil (CCI)
Perlakuan

4 MSP* 8 MSp* 12 MSP
A. Urea 73,80 78,97 88,06 ab
B. BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 7 hari 89,39 92,10 107,55 ab
C. BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 14 hari 66,40 74,75 86,19 ab
D. BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 7 hari 72,24 75,09 85,01 a
E. BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 14 hari 79,66 96,36 104,67 ab
F. BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 7 hari 71,38 80,13 91,61 ab
G. BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 14 hari 87,91 95,96 114,25 b
H. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 7 hari 71,51 83,03 97,00 ab
I. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 14 hari 78,01 89,21 96,53 ab

Keterangan: * = Hasil analisis varians menunjukkan tidak terdapat perbedaan antar perlakuan pada taraf nyata 5%. Nilai rata-rata yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan taraf

nyata 5%.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan
BOC asal bonggol pisang memberikan pengaruh yang
tidak nyata terhadap indeks klorofil daun pada 4 MSP
dan 8 MSP, dan baru memberikan pengaruh nyata
pada 12 MSP. Seluruh kombinasi perlakuan BOC dan
interval waktu aplikasi memberikan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan urea (perlakuan A)
pada pengamatan 12 MSP. Pembentukan klorofil
daun diantaranya dipengaruhi oleh unsur N (Putri et
al, 2009), unsur N yang terkandung dalam BOC

bonggol pisang memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan klorofil daun bibit setek teh
dalam penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian BOC berpotensi menjadi pupuk
alternatif pada pembibitan setek teh klon GMB 7.
Klorofil daun merupakan indikator kunci kehijauan
daun, dan sering digunakan untuk mengidentifikasi
kekurangan nutrisi daun dan perubahan klorofil (Ali
et al, 2017). Indeks klorofil daun juga merupakan
indikator serapan karbon musiman dalam ekosistem
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hutan (Croft er a/, 2015) dan memiliki korelasi yang
signifikan antara kandungan klorofil dan nitrogen
daun (Wang er al, 2014). Nitogen juga merupakan
unsur yang digunakan untuk mengikat Mg pada
gugus karbon (Taiz et al., 2014).

Luas Daun Bibit Setek Teh Klon GMB 7

Luas daun berkaitan dengan kemampuan
tanaman cahaya matahari yang
dibutuhkan untuk
menghasilkan sumber energi berupa karbohidrat bagi
pertumbuhan tanaman (Anjarsari dkk., 2015). Luas
daun dapat dijadikan acuan untuk mengetahui
kemampuan daun dalam menghasilkan fotosintat.
Semakin besar luas daun tanaman maka penerimaan

menerima

dalam proses fotosintesis

cahaya matahari juga lebih besar (Lewar & Hasan,
2022). Luas daun bibit setek teh yang telah diberi
perlakuan BOC bonggol pisang pada 12 MSP tersaji
pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa luas
daun bibit setek teh yang diberi perlakuan pemberian
BOC bonggol pisang yang dikombinasikan dengan
interval aplikasi tidak berbeda nyata dengan luas
daun pada perlakuan pupuk anorganik urea. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian BOC bonggol pisang
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berpotensi menjadi pupuk alternatif untuk
pembibitan teh klon GMB 7. Kandungan hara N
0,08%, P20s50,01%, K20 0,24% dalam BOC bonggol
pisang tidak cukup tinggi, namun masih dapat
mencukupi kebutuhan hara bibit setek teh klon GMB
7 berumur delapan bulan yang digunakan dalam
penelitian ini.

Haq dkk. (2014) menyarankan sebaiknya
penambahan BOC tidak dijadikan sebagai sumber
hara utama, namun hanya sebagai suplemen
tambahan sehingga kebutuhan hara utama teh tetap
dari pupuk anorganik. Ketersediaan unsur hara
makro khususnya unsur nitrogen dalam jumlah
cukup sangat dibutuhkan tanaman pada ssaat
pertumbuhan vegetatif agar proses fotosintesis akan
berjalan aktif, sehingga pembelahan, pemanjangan
dan diferensiasi sel akan berjalan dengan baik.
Pertumbuhan proses
peningkatan jumlah ukuran dan deferensiasi sel
(Gardner er al, 2010), termasuk proses pembentukan
dan pertumbuhan daun. Oleh karena itu, kombinasi

pemberian pupuk anorganik dan pupuk BOC bonggol

tanaman  merupakan

pisang diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan
bibit setek teh klon GMB 7 yang lebih baik.

Tabel 2. Luas Daun Bibit Setek Teh Klon GMB 7 pada 12 Minggu Setelah Perlakuan (MSP).

Perlakuan

Luas daun (cm?)

Urea

TOoOmMEYU0®W P

I. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 14 hari

BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 7 hari
BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 14 hari
. BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 7 hari
BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 14 hari
BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 7 hari
. BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 14 hari
. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 7 hari

88,27 ab
86,34 ab
60,69 a
82,11 ab
90,44 ab
90,81 ab
79,12 ab
82,92 ab
124,46 b

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak

berganda Duncan taraf nyata 5%.

Panjang dan Volume Akar Bibit Setek Teh Klon
GMB7

Peranan akar dalam proses pertumbuhan
tanaman sama pentingnya dengan tajuk. Tajuk
berfungsi untuk menyediakan karbohidrat melalui
proses fotosintesis, sedangkan berfungsi
menyediakan unsur hara dan air dalam metabolisme
tanaman (Sitompul & Guritno, 1995). Panjang akar
menggambarkan kemampuan tanaman untuk
memperoleh suplai air termasuk unsur-unsur hara di
lapisan tanah yang lebih dalam (Munarso, 2011).

akar

Adapun volume akar merupakan salah satu parameter
morfologi akar dan merupakan indikator penting
yang menggambarkan proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, serta berkaitan erat dengan
fungsi fisiologis seperti daya serap dan pemanfaatan
unsur hara dan air dan kemampuan untuk beradaptasi
terhadap cekaman lingkungan (Zhao et al, 2019).
Parameter perakaran merupakan penentu
keberhasilan dalam pembibitan (Wulansari &
Rezamela, 2020). Menurut Dalimoenthe (2013),
pengukuran panjang akar diperlukan untuk melihat
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pengaruh perlakuan yang diaplikasikan terhadap
pertumbuhan dan perkembangan akar. Semakin
panjang akar diharapkan semakin banyak akar-akar
sekunder terbentuk yang meningkatkan volume akar,
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sehingga kemampuan pengambilan hara dan air oleh
akar semakin besar. Panjang dan volume akar bibit
setek teh klon GMB 7 pada 12 MSP tercantum pada
Tabel 3 dan Gambar 1.

Tabel 3. Panjang dan Volume Akar Bibit Setek Teh Klon GMB 7 pada 12 Minggu Setelah Perlakuan (MSP).

Perlakuan

Panjang akar (cm) Volume akar (ml)*

Urea

T OmMEDOW >

I. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 14 hari

BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 7 hari
BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 14 hari
. BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 7 hari
BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 14 hari
BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 7 hari
. BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 14 hari
. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 7 hari

19,88 a 2,50
27,31 ab 2,83
24,46 ab 2,44
23,13 ab 3,11
21,90 ab 2,22
25,10 ab 2,83
21,42 ab 2,61
28,60 b 2,89
21,52 ab 3,11

Keterangan: * = Hasil analisis varians menunjukkan tidak terdapat perbedaan antar perlakuan pada taraf nyata 5%. Nilai rata-rata yang
diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan taraf

nyata 5%.

Gambar 1. Panjang dan volume akar bibit setek teh klon GMB 7 pada 12 Minggu Setelah Perlakuan (MSP).

Keterangan: A. Urea, B. BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 7 hari, C. BOC bonggol pisang 10% + interval aplikasi 14 hari, D.
BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 7 hari, E. BOC bonggol pisang 20% + interval aplikasi 14 hari, F. BOC bonggol
pisang 30% + interval aplikasi 7 hari, G. BOC bonggol pisang 30% + interval aplikasi 14 hari, H. BOC bonggol pisang 40% +
interval aplikasi 7 hari, I. BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 14 hari.

Berdasarkan hasil analisis varians, hanya
variabel panjang akar yang menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan (Tabel 3). Hasil analisis uji
jarak berganda Duncan untuk variabel panjang akar
menunjukkan bahwa hanya perlakuan pemberian
BOC bonggol pisang 40% + interval aplikasi 7 hari (H)
yang memberikan hasil yang lebih baik dari
pemberian pupuk anorganik urea (A) pada
pengamatan 12 MSP. Namun, hasil yang diperoleh
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
BOC bonggol pisang dalam berbagai konsentrasi yang
dikombinasikan dengan interval aplikasi dapat
menghasilkan pertumbuhan akar yang sama baiknya

dengan aplikasi pupuk anorganik urea. Perlakuan
pupuk organik dilaporkan dapat memengaruhi pola
perakaran dan pertumbuhan akar (Du et al, 2022).
Selain itu, kondisi akar bibit setek teh klon GMB 7
yang masih kecil dan daya jangkau hara masih
terbatas dapat mempengaruhi kemampuan tanaman
dalam menyerap unsur hara. Morfologi akar
mengalami perubahan seiring dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
secara langsung mempengaruhi kemampuan akar
untuk menyerap nutrisi dari dalam tanah dan akan
berpengaruh  terhadap pertumbuhan tanaman,
biomassa dan hasil produksi (Torey et al., 2014).
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Akar merupakan pintu masuk unsur hara dan
air dari dalam tanah yang sangat penting bagi proses
fisiologis pertumbuhan tanaman. Jika fungsi akar
terganggu maka akan menyebabkan gangguan
pertumbuhan pada tajuk. Akar kekurangan nutrisi
pada konsentrasi nutrisi rendah dan menghambat
distribusi nutrisi. Hasil analisis tanah Andisols yang
telah dilakukan sebelum percobaan menunjukkan
bahwa kandungan unsur P tersedia (0,03 ppm) dan
unsur K tersedia (18,28 mg/100g) yang relatif rendah.
Kekurangan dapat memengaruhi
pertumbuhan akar. Menurut Herrera et al (2016),
unsur P adalah nutrisi penting yang mempengaruhi
inisiasi akar. Akar merupakan organ utama pada
tanaman yang menyerap unsur hara dan air, dan

unsur P

karakteristik akar berhubungan dengan serapan dan
pemanfaatan N oleh tanaman (Deng et al, 2018).

Pertumbuhan akar meliputi pemanjangan dan
pelebaran akar juga akan dipengaruhi oleh faktor
media dan faktor lingkungan. Faktor media tanam
berkaitan erat dengan daya dukungnya terhadap
pertumbuhan akar sebagai organ yang berfungsi
untuk menyerap air dan unsur hara (Gardner et al,
2010). Media tanah Andisols mengandung bahan
organik cukup tinggi sehingga tanah tersebut cukup
baik dalam penyediaan nitrogen bagi tanaman
(Wulansari, 2015). Tektur tanah Andisols yang sangat
bervariasi dari lempung berpasir sampai liat berpasir
cukup baik untuk pertumbuhan akar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian BOC bonggol pisang
yang dikombinasikan dengan interval aplikasi
memengaruhi indeks klorofil daun, luas daun dan
panjang akar bibit teh, namun tidak berpengaruh
Pemberian BOC
bonggol pisang pada konsentrasi 40% dengan interval

nyata terhadap volume akar.

7 hari sekali memberikan pengaruh lebih baik pada
panjang akar dibandingkan dengan pemberian pupuk
anorganik urea. Pemberian BOC bonggol pisang
konsentrasi 10 — 40% yang dikombinasikan dengan
interval aplikasi 7 hari dan 14 hari dapat menjadi
alternatif pemupukan organik pada pembibitan setek
teh klon GMB 7 yang berumur delapan bulan.
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